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ABSTRAK

Latar Belakang : Bagi perempuan yang telah menikah atau berumah tangga, bekerja
menjadi peran tambahan disamping perannya menjadi istri dan/ibu bagi rumah tangganya.
Beban ganda yang dipikul perempuan dapat memberi dampak yang kurang baik, baik pada
kehidupan kerja maupun pada kehidupan keluarga. Akibatnya, perempuan mengalami
Konflik Pekerjaan Keluarga. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dukungan tempat kerja dalam menyediakan tempat kerja ramah keluarga bagi pekerja
perempuan. Hasil : hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa mayoritas pekerja
perempuan memiliki tingkat stres dan konflik yang tinggi akibat peran ganda. Kebijakan
dalam medukung tempat kerja ramah keluarga bagi pekerja perempuan terbukti dapat
menurunkan stres dan konflik peran dan meningkatkan produktifitas pekerja perempuan.
Kesimpulan : tempat kerja perlu mempertimbangkan sepenuhnya pelaksanaan tempat kerja
ramah keluarga bagi pekerja perempuan sebagai upaya taat kepada Undang-undang.

Kata kunci : pekerja perempuan; stres kerja; tempat kerja

ABSTRACT

Background: For women who are married or already have a household, work is an additional
role besides being a wife and/or mother for their household. The double burden borne by
women can have an adverse impact, both on work life and on family life. As a result, women
experience Work-Family Conflict. Objective : This study aims to describe workplace support
in providing a family-friendly workplace for female workers. Result: the results of previous
studies explain that the majority of female workers have high levels of stress and conflict due
to multiple roles. Policies in supporting family-friendly workplaces for female workers have
been proven to reduce stress and role conflict and increase the productivity of female
workers. Conclusion: workplaces need to fully consider implementing a family-friendly
workplace for women workers as an effort to comply with the law.
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PENDAHULUAN bakatnya disamping menunjang ekonomi
keluarga. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan bekerja adalah melakukan
kegiatan atau pekerjaan paling sedikit satu
jam berturut-turut selama seminggu yang
lalu dengan maksud untuk memperoleh
atau membantu memperoleh pendapatan
atau keuntungan. Definisi lain tentang

Bekerja  merupakan  kegiatan  yang
dilakukan untuk menunjang ekonomi
kehidupan. Saat ini tak sedikit kegiatan
bekerja ini dilakukan oleh perempuan
untuk meningkatkan perekonomian
keluarga. Tak jarang juga perempuan
memilih  bekerja untuk menyalurkan
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bekerja adalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan, paling sedikit
1 jam (tidak terputus) dalam seminggu
yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula
kegiatan pekerja tak dibayar yang
membantu dalam suatu usaha/kegiatan
ekonomi (Badan Pusat Statistik dan
Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, 2019)

Saat ini fenomena perempuan bekerja
dipandang dunia. Dunia secara global
memandang pentingnya pekerjaan layak
baik untuk pekerja perempuan maupun
pekerja  laki-laki ~ dalam  mencapai
pembangunan berkelanjutan. Hal ini
dituangkan dalam goal ke-8 SDGs vyaitu
mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif
dan berkelanjutan, kesempatan kerja
produktif serta pekerjaan layak untuk
semua. Terdapat empat pilar strategis yang
menjadi pusat perhatian dalam Agenda
Pekerjaan Layak yaitu hak di tempat kerja,
pekerjaan penuh dan produktif,
perlindungan sosial, dan dialog sosial
(Badan Pusat Statistik, 2022). Badan Pusat
Statisik mencatat sebanyak 52.742.753
perempuan bekerja pada tahun 2022.
Angka ini meningkat dibandingkan pada
tahun 2021 yaitu sebanyak 51.787.209
perempuan bekerja (Badan Pusat Statistik,
2022).

Seiring dengan semakin meningkatnya
jumlah pekerja wanita maka Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 (UUD 1945) Pasal 28D ayat
(2) menegaskan, setiap orang berhak untuk
bekerja serta mendapat imbalan dan
perlakuan yang adil dan layak dalam
hubungan kerja. Dalam hal ini negara
menjamin adanya perlakuan yang adil

terhadap para pekerja, baik dalam hal jenis
pekerjaan, penempatan jabatan dalam
bekerja, maupun pemberian upah (Susiana,
2019).

Bagi perempuan yang telah menikah atau
telah memiliki rumah tangga, bekerja
menjadi  peran tambahan disamping
perannya menjadi istri dan/ibu bagi rumah
tangganya. Beban ganda yang dipikul
perempuan dapat memberi dampak yang
kurang baik, baik pada kehidupan kerja
maupun pada kehidupan keluarga.
Tuntutan keluarga yang berlebihan bisa
menghambat pemenuhan tuntutan Kkerja,
atau sebaliknya, padatnya jadwal serta
tuntutan kerja bisa menyulitkan perempuan
dalam memenuhi tuntutan keluarga.
Akibatnya, perempuan mengalami Konflik
Pekerjaan Keluarga. Laki-laki tidak
mengalami  konflik  pekerjaan-keluarga
setinggi perempuan, mengingat tugas-
tugas rumah yang diembannya relatif lebih
sedikit (Fataron, 2017). Penelitian yang
dilakukan oleh Dian Nisa (2018)
menunjukkan bahwa karyawan perempuan
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan karyawan laki-laki. Hal ini
disebabkan peran ganda perempuan yang
membuat perempuan dilema antara
pekerjaan dan keluarga (Amsar, 2018).
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini
memiliki tujuan menyusun dan
mendeskripsikan dukungan tempat kerja
dalam menyediakan tempat kerja ramah
keluarga bagi pekerja perempuan.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan
jenis penelitian studi literatur yaitu dengan
mengumpulkan referensi untuk menarik
kesimpulan. Hasil pencarian literatur
digunakan untuk menyimpulkan dukungan
tempat kerja dalam menyediakan tempat



kerja ramah keluarga bagi pekerja
perempuan. Teknik analisis dara yang
digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode analisis isi. Analisis
dilakukan untuk pemilihan, perbandingan
dan/ atau penggabungan dari referensi
yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran ganda yang diemban oleh
perempuan bekerja ~ tidak  jarang
menimbulkan  tingkat  stres  pada
perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh
Rina Indra Iswari (2011) menyatakan
bahwa terdapat Kkorelasi antara peran
ganda, stres kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan perempuan
(Iswari & Pradhanawati, 2018). Hasil
penelitian lain juga menjelaskan bahwa
perempuan yang sudah menikah banyak
mengalami konflik dalam menjalankan
pekerjaannya, karena ada tuntutan lain
yang juga harus diperhatikan yaitu peran
sebagai ibu dan istri (Farika Nikmah,
Indrianti, & Pribadi, 2021). Banyaknya
hasil penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat peningkatan stres dan konflik
pada perempuan pekerja maka perlu ada
kebijakan — kebijakan di lingkungan
tempat kerja bagi perempuan bekerja
sehingga kondisi kerja dapat berdampak
pada kesejahteraan anak-anak dan keluarga
mereka. Oleh karena itu United Nations
Children's Fund (UNICEFF) membuat
kebijakan Tempat Kerja Ramah Keluarga.
Kebijakan ramah keluarga didefinisikan
sebagai kebijakan yang membantu pekerja
menyeimbangkan pekerjaan dan
kehidupan  keluarga mereka.  Bukti
menunjukkan bahwa berinvestasi di tempat
kerja yang ramah keluarga akan baik untuk
keluarga, bisnis, ekonomi, dan masyarakat
pada umumnya. Kebijakan yang ramah

keluarga berkontribusi pada anak-anak
yang lebih sehat, berpendidikan lebih baik,
dan pertumbuhan yang berkelanjutan.
Tempat kerja ramah keluarga juga
berpengaruh pada produktivitas tenaga
kerja yang lebih baik dan kemampuan
untuk  menarik,  memotivasi, dan
mempertahankan pekerja.

Unsur — unsur kebijakan dan Praktik
tempat kerja ramah keluarga diantaranya :

1. Perlindungan Kehamilan Dan Cuti
Orang Tua Berbayar
Perlindungan kehamilan bukan hanya
merupakan hak ketenagakerjaan yang
diakui secara internasional, tetapi juga
penting untuk memastikan bahwa
pekerjaan tidak menciptakan risiko
bagi kesehatan dan kesejahteraan
perempuan maupun anaknya. Hal ini
juga memastikan  bahwa  peran
reproduktif tidak mengurangi prospek
ekonomi dan kesempatan perempuan
untuk bekerja. Perlindungan kehamilan
mencakup hak atas cuti melahirkan
dengan bayaran minimal 14 minggu.
Di Indonesia cuti bagi perempuan yang
hamil dan melahirkan diatur dalam
Undang —Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 82
yaitu pekerja/buruh perempuan berhak
memperoleh istirahat selama 1,5 (satu
setengah) bulan sebelum saatnya
melahirkan anak dan 1,5 (satu
setengah) bulan sesudah melahirkan
menurut perhitungan dokter kandungan
atau bidan (KEMENPERIN, 2003;
UNICEF, 2020). Perempuan pekerja
yang cuti hamil dan melahirkan
berhak mendapatkan tunjangan tunai
yang memadai untuk memastikan
bahwa ibu dapat menghidupi diri
sendiri dan anak mereka selama cuti.



Hal inipun diatur dalam Undang -
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan Pasal 84. Masa cuti
orang tua berbayar yang memadai
dapat memastikan bahwa baik ibu
maupun ayah memiliki waktu yang
cukup untuk merawat serta
mengakrabkan diri dengan anak-anak
mereka yang masih kecil. Sejumlah
penelitian  menunjukkan  pengaruh
periode cuti berbayar yang lebih lama
dengan kesehatan anak yang lebih baik
dan tingkat kemiskinan yang lebih
rendah. Tempat Kkerja juga perlu
meningkatkan kualitas bangunan agar
dapat menunjang kesehatan perempuan
pekerja yang hamil selama masa
kerjanya dengan tidak menempatkan
perempuan pekerja hamil di lantai atas
sehingga kesulitan menaiki tangga
ruangan, membuat lantai tidak licin
dan peningkatan rambu - rambu
bahaya seperti tanda lantai licin, tanda
lantai menurun dan lainnya.

. Dukungan Gizi Dan Menyusui

Istirahat menyusui berbayar selama
jam kerja memungkinkan ibu untuk
melanjutkan pemberian ASI eksklusif
atau tambahan setelah kembali bekerja.
Hal ini juga merupakan hak tenaga
kerja yang diakui secara internasional.
Menyusui adalah hal yang penting
untuk kesehatan anak dan ibu. Telah
banyak bukti yang menyatakan bahwa
pemberian  ASI  ekslusif  dapat
meningkatkan kesehatan pada anak dan
menurunkan tingkat depresi pasca
melahirkan pada ibu. Peraturan
Perundangan-undangan  Nomor 33
Tahun 2012 telah mengatur bagaimana
pemberian ASI ekslusif yang menjadi
hak setiap anak. Peraturan menteri
kesehatan Nomor 15 tahun 2013
tentang fasilitas khusus menyusui dan

memerah ASI menjelaskan bahwa
pengurus tempat kerja dan
penyelenggara tempat sarana umum
harus  mendukung program  ASI
eksklusif melalui penyediaan fasilitas
khusus untuk menyusui dan/atau
memerah ASI; pemberian kesempatan
kepada ibu yang bekerja untuk
memberikan ASI Eksklusif kepada
bayi atau memerah ASI selama waktu
kerja di Tempat Kerja; pembuatan
peraturan internal yang mendukung
keberhasilan program pemberian ASI
Eksklusif; dan penyediaan Tenaga
Terlatih Pemberian ASI (Kemenkes
RI, 2013). Pemberian ASI eksklusif
tentunya meringankan secara ekonomi
bagi pekerja perempuan sehingga
mereka tidak perlu menyediakan dana
untuk membeli susu formula sebagai
pengganti ASI (UNICEF, 2020).

. Penitipan Anak Yang Berkualitas,

Terjangkau Dan Pengaturan Kerja
Fleksibel

Penitipan anak yang terjangkau, mudah
diakses, dan berkualitas sangatlah
penting untuk memastikan anak-anak
tumbuh di lingkungan yang aman,
sehat, dengan kualitas pengasuhan
yang baik. Penitipan anak ‘berkualitas’
adalah kondisi yang
mempertimbangkan struktur, proses,
dan hasil untuk setiap lingkungan
pengasuhan, seperti rasio jumlah staf
dan anak, integrasi pengasuhan dengan
pembelajaran serta permainan Yyang
meningkatkan ~ kemajuan  tumbuh
kembang maupun manfaat keseluruhan
bagi anak, keluarga dan masyarakat.20
Sebagai manfaat tambahan pada
tumbuh kembang anak, akses universal
ke penitipan anak sangat penting bagi
para orang tua yang bekerja, terutama
para ibu, karena ini memfasilitasi



mereka untuk kembali bekerja setelah
cuti melahirkan dan berkontribusi pada
tingkat kemiskinan yang lebih rendah
bagi perempuan. Meskipun demikian,
orang tua yang bekerja di banyak
negara menghadapi hambatan untuk
mengakses  penitipan anak  dan
pendidikan usia dini yang berkualitas.
Ketika akses ke penitipan anak
terbatas, beban pengasuhan paling
sering jatuh pada perempuan, yang
dapat membatasi kemampuan mereka

untuk  mempertahankan  pekerjaan
formal dan membahayakan
pemberdayaan ~ ekonomi  mereka.

Memberikan kemampuan beradaptasi
dalam hal kapan dan di mana orang tua
bekerja - terutama di tahun-tahun awal
kehidupan anak - telah terbukti efektif
mengurangi  stres, absensi  dan
pengunduran diri bagi orang tua yang
bekerja. Pengaturan kerja yang
fleksibel juga dapat mengurangi
hambatan untuk terus menyusui
dengan memungkinkan ibu untuk
bekerja dan menyusui kapan pun dan
di mana pun mereka inginkan
(UNICEF, 2020).

Beberapa manfaat bagi tempat kerja yang
menyediakan tempat kerja ramah keluarga
diantaranya adalah performa pekerja
perempuan yang lebih baik karena
hambatan  utama  bagi  partisipasi
perempuan yang setara sebagai pekerja
adalah beban penitipan anak, terutama
apabila perempuan berhenti bekerja setelah
melahirkan karena cuti berbayar yang
tidak memadai. Banyak perusahaan
menyadari bahwa kebijakan yang ramah
keluarga, seperti memberikan jam kerja
yang fleksibel dan dukungan penitipan
anak, dapat berkontribusi performa bisnis
yang lebih baik. Kebijakan tempat kerja

ramah keluarga juga memberikan manfaat
bagi tempat kerja dalam mempertahankan
pekerja perempuan dan mengurangi
tingkat pengunduran diri. Misalnya,
penelitian UNICEF telah menunjukkan
bahwa pekerja manufaktur di Bangladesh
dan Vietnam lebih cenderung bertahan di
tempat kerja yang menerapkan kebijakan
ramah keluarga. Selain itu, studi dampak
dari CCR CSR pada pabrik di Tiongkok
telah menunjukkan bahwa kebijakan yang
ramah keluarga dapat menjadi faktor
penting untuk meningkatkan kepercayaan
pada manajemen dan juga retensi pekerja.
tak hanya itu dengan tempat kerja yang
ramah keluarga juga dapat meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan pekerja.
Bukti telah menunjukkan adanya dampak
positif dari kebijakan ramah keluarga
terhadap produktivitas melalui
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan
pekerja. Secara khusus, cuti orang tua
berbayar telah terbukti meningkatkan
moral, keterlibatan, dan produktivitas
karyawan. Pekerja yang bekerja di tempat
kerja yang menyediakan penitipan anak
juga memiliki ketenangan pikiran yang
lebih baik selama hari kerja, yang
meningkatkan kemampuan untuk fokus
pada tugas, dan menjadi lebih produktif
selama jam kerja (UNICEF, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dari kajian yang
telah dipaparkan tentang tempat Kkerja
ramah keluarga dapat ditarik kesimpulan
yaitu :

1. Perempuan bekerja memiliki tingkat
sters dan konflik yang lebih tinggi
karena adanya peran ganda yang
diembannya sebagai seorang pekerja,
istri dan ibu;



2.

Dukungan tempat kerja bagi pekerja
perempuan dapat meningkat
produktifitas kerja;

Tempat kerja ramah keluarga dapat
berupa perlindungan kehamilan dan
cuti berbayar; dukungan gizi dan
menyusui; dan penitipan anak yang
berkualitas, terjangkau dan pengaturan
kerja fleksibel.

Saran yang dapat digunakan diantaranya :

1.

Tempat kerja dapat membuat kebijakan
dalam penerapan tempat kerja ramah
keluarga bagi pekerja perempuan;
Pemenuhan dukungan penyediaan
sarana dan prasarana tempat kerja
ramah keluarga perlu dilakukan secara
berkelanjutan.
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